BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan, buku Nihongo shoho
dan Minna no Nihongo Chukyu Iditemukan delapan fungsi wa dan
sembilan fungsi ga.Berikut adalah fungsi partikel wa dan ga pada kalimat
bahasa Jepang:

1.  Partikel Wa

a. Menunjukkan sebuah informasi tertentu yang sedang
dibicarakan, sudah diketahui bersama atau telah dimaklumi

b. Menunjukkan sebuah topik, yang kemudian menjadi sama-
sama maklum

c. Menunjukkan sebuah topik pembicaraan (nomina pertama),
dimana nomina pertama menjelaskan kualitas (nomina
kedua), pada kontruksi N+wa N+ga

d. Menunjukkan perbandingan antara dua hal atau dua
gagasan, yang kedua-duanya ditunjukkan oleh partikel wa

e. Menunjukan perasaan pembicara

f. Menunjukkan kata interogatif yang datang pada predikat
g. Menjangkau hal yang besar pada kalimat (ékiku kakaru)
h. Menunjukkan topik yang melintasi tanda titik (.)
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2. Partikel Ga

a. Menunjukkan keberadaan, ketika digunakan dengan verba
seperti aru, gozaru, iru, irassharu

b. Menunjukkan subjek pada verba intransitif

c. Menunjukkan suatu subjek yang baru, seperti halnya
memperkenalkan seseorang

d. Digunakan sebagai kata interogatif dalam pertanyaan

e. Menunjukkan subjek dalam anak kalimat penghubung atau
anak kalimat pengandaian apabila ia berbeda dengan anak
kalimat utama

f. Menunjukkan objek dari verba ketangkasan (dekiru,
wakaru, dan bentuk verba yang potensial lainnya)

g. Menunjukkan objek dari verba sensasi (mieru dan kikoeru)
termasuk suru dalam pemakaian tertentu

h. Menunjukkan dari objek verba dan ajektiva keperluan
(hitsuyo da, iru) dan keinginan (hoshii dan tai bentuk
verba)

i. Menunjukkan objek dari verba dan ajektiva emosi (suki da,

kirai da, ureshii, kanashii, kowai, shinpai suru, dll)

B. Saran

Pada penelitian ini, penulis meneliti fungsi partikel wa dan partikel
ga pada kalimat dalam buku pelajaran Nihongo shoho dan Minna no
Nihongo Chukyu I. Penelitian ini memberi batasan pada jenis partikel wa
yaitu jenis fukujoshi dan partikel ga jenis kakujoshi. Berdasarkan hasil
penelitian ini, penulis beranggapan bahwa penelitian ini masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu masih terdapat beberapa hal yang perlu

perbaikan dan pengembangan penelitian ini dan selanjutnya.
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Adapun saran dan rekomendasi yang ditujukan bagi penelitian ini
dan selanjutnya adalah:

1. Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti tentang fungsi
partikel wa dan partikel ga pada kalimat bahasa Jepang. Pada
penelitian selanjutnya dapat dianalisis lebih lanjut tentang
persamaan dan perbedaan antara fungsi partikel wa dan partikel
ga.

2. Pada penelitian ini analisis fungsi partikel dilakukan
berdasarkan  unsur sintaksis dalam kalimat dengan
menggunakan teknik bagi unsur langsung. Pada penelitian
selanjutnya, dapat digunakan teknik subtitusi untuk mengetahui
apakah kedua partikel tersebut bisa saling menggantikan.

3. Pada penelitian ini menganalisis dari segi linguistik fungsi
partikel wa dan ga pada kalimat bahasa Jepang. Pada penelitian
selanjutnya pada ranah pendidikan dapat dilakukan penelitian
tentang cara menjelaskan dalam perkuliahan yang membahas
tentang partikel. Dapat dijelaskan pada pembelajar, pada
perkulihan  bunpo, dokkai, maupun sakubun, bahwa
penggunaan partikel dalam kalimat berkaitan dengan fungsi
dan struktur dalam kalimat. Sehingga pengajar dapat
menjelaskan secara rinci tentang partikel wa dan ga.

4. Pada penelitian ini data yang diperoleh berupa contoh kalimat
partikel wa dan ga hanya dengan jenis fukujoshi dan kakujoshi.
Pada penelitian selanjutnya dapat menambah jenis
setsuzokujoshi pada partikel ga.

5. Pada penelitian ini data diambil secara random sampling dari
dua buah buku Nihongo shoho dan Minna no Nihongo Chiikyu
1. Pada penelitian selanjutnya dapat mengambil data seluruh
kalimat dari kedua buku. Selain itu analisis dilakukan pada
keseluruhan kalimat, sehingga dapat diamati apakah kedelapan
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fungsi dari wa, dan ke-13 fungsi dari ga muncul dalam buku
tersebut.
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